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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Analisis deskriptif memberikan gambaran skor rata-rata persepsi populasi 

variabel disiplin kerja termasuk dalam kategori baik dengan nilai (81.5%), 

variabel pendidikan termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai 

(85.3%), dan kinerja pegawai termasuk dalam kategori baik dengan nilai 

(83.7%).  

2. Hasil uji t (uji parsial) menunjukan bahwa variabel disiplin kerja dan 

pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi NTT. 

3. Hasil F hitung menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan pendidikan 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi 

NTT.   

4. Hasil koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0.500 atau 50,0 % menunjukkan 

bahwa variabel kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi NTT merupakan kontribusi dari kedua variabel independen, yakni 

disiplin kerja dan pendidikan sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel ini, misalnya: 
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motivasi, gaya kepemimpinan atasan, lingkungan kerja, beban kerja, dan 

lain-lain. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran kepada 

pihak terkait dalam penelitian ini untuk memperhatikan beberapa hal berikut: 

1. Diharapkan agar pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi 

NTT untuk selalu memikirkan resiko yang akan terjadi dalam melakukan 

pekerjaan masing-masing, sehingga dapat meminimalkan kesalahan yang 

mungkin terjadi.  

2. Diharapkan agar Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi NTT 

perlu membuat analisis jabatan dengan baik dan benar sehingga pegawai 

dapat ditempatkan sesuai latang belakang pendidikannya masing-masing.   

3. Diharapkan agar para pegawai dapat mengerjakan tugas yang dibebankan 

sesuai target yang sudah ditentukan oleh instansi. 

4. Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi NTT diharapkan untuk 

memberi kesempatan kepada para pegawai untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi, karena Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi NTT masih banyak pegawai yang berpendidikan SMA/Sederajat.  

5. Bagi peneliti lain di bidang SDM untuk dapat meneliti variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, sehingga dapat membantu pimpinan sebagai bahan 

pertimbangan dan analisis dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi NTT.  
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